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                     ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai konsetrasi anggur laut caulerfa lentillirea pada pakan terhadap pertumbuhan ikan 

nila. Ikan Nila Oreocrhomis niloticus merupakan salah satu jenis ikan tawar yang memiliki prospek pengembangan yang baik karena digemari 

oleh masyarakat secara luas. Penelitian didesain dengan Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan dan masing-masing tiga ulangan. 

Perlakuan yang diujikan adalah dosis tepung C. lentillifera berbeda pada pakan ikan Nila. Parameter uji berupa pertumbuhan ikan Nila. Hasil 

penelitian nilai pertumbuhan pada penelitian penambahan Tepung  Anggur Laut pada pakan dengan berbagai dosis yang berbeda menunjukan 

nilai yang hampir sama dimana perlakuan A (10%) memiliki nilai pertumbuhan mutlak tertinggi dan perlakuan D (0%) memiliki nilai terendah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada dosis 13,27% memberikan nilai pertumbuhan tertinggi. 

Kata Kunci: Rumput Laut, Anggur Laut, Dosis, Pertumbuhan, Ikan Nila 

 
ABSTRACT 

This study aimed to determine the effect of various concentrations of sea grape caulerfa lentillirea on feed on the growth of tilapia. Tilapia 

Oreochromis niloticus is one type of freshwater fish that has good development prospects because it is favored by the wider community. The 

study was designed in a completely randomized design with 4 treatments and three replications each. The treatments tested were different doses 

of C. lentillifera flour on Tilapia fish feed. The test parameter was the growth of Tilapia. The results of the growth value research on the 

addition of Sea Grape Flour to the feed with various different doses showed almost the same value where treatment A (10%) had the highest 

absolute growth value and treatment D (0%) had the lowest value. The results showed that at a dose of 13.27% gave the highest growth value. 
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1. PENDAHULUAN 

Ikan Nila Oreocrhomis niloticus merupakan salah satu 

jenis ikan tawar yang memiliki prospek pengembangan yang 

baik karena digemari oleh masyarakat secara luas. Hal ini 

dikarenakan ikan nila memiliki keunggulan antara lain mudah 

dikembangbiakkan dan kelangsungan hidup tinggi, 

pertumbuhan relatif cepat dengan ukuran badan relatif besar, 

serta tahan terhadap perubahan kondisi lingkungan (Wardoyo, 

1997). Ikan Nila memiliki laju pertumbuhan yang cepat dan 

dapat mencapai bobot tubuh yang jauh lebih besar dengan 

tingkat produktivitas yang cukup tinggi. Faktor lain yang 

memegang peranan penting atas prospek ikan Nila adalah rasa 

dagingnya yang khas, warna dagingnya yang putih bersih dan 

tidak berduri dengan kandungan gizi yang cukup tinggi, 

sehingga sering dijadikan sebagai sumber protein yang murah 

dan mudah didapat, serta memiliki harga jual yang terjangkau 

oleh masyarakat (Aliyas dkk, 2016). 

Budidaya ikan Nila telah dikembangkan oleh masyarakat 

baik untuk kegiatan konsumsi maupun untuk kegiatan 

komersial.  Salah satu aspek yang menjadi kunci keberhasilan 

dan keberlanjutan kegiatan budidaya ikan Nila adalah 

ketersediaan pasokan benih baik secara kuantitas, kualiatas, 

kontinuitas. Saat ini pasokan benih masih terkendala akibat 

pertumbuhan dan sintasan benih ikan Nila yang masih rendah. 

Hal ini disebabkan berbagai faktor salah satunya asupan 

nutrient yang masih rendah, harga pakan yang cukup tinggi 

sehingga berdampak pada tingginya biaya produksi benih. Hal 

ini juga memberikan efek kepada pengurangan jumlah pakan 

pada kegiatan pembenihan ikan. Sedangkan Nugraha dkk 

(2018) menyatakan bahwa masalah utama yang dihadapi 

pembudidaya ikan Nila adalah efisiensi penggunaan pakan 

yang kurang maksimal dari pakan komersil. Oleh karena itu, 

pakan yang diberikan harus efektif dan efisien agar dapat 

dimanfaatkan oleh ikan untuk pertumbuhan. Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan agar pemberian pakan lebih efisien dan 

dapat dimanfaatkan secara efektif adalah dengan penambahan 

nutrien tambahan pada pakan.  
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Salah satu solusi dalam mengatasi masalah biaya produksi 

pakan yaitu dengan  pemberian suplemen dan mencari inovasi 

atau strategi baru sumber-sumber bahan baku pakan yang lebih 

murah, bahan yang mudah diperoleh, memiliki nutrient yang 

berkualitas dan mampu meningkatkan performa pertumbuhan.  

Salah satu alternatif berupa penambahan tepung rumput laut 

Anggur Laut Caulerpa lentillifera sebagai feed supplement 

dalam pakan ikan Nila. Rumput laut  Caulerpa  lentillifera 

merupakan salah satu dari jenis rumput laut yang dapat 

digunakan sebagai feed suplement untuk pakan ikan dan 

memiliki zat immunostimulan yang dapat meningkatkan 

sistem kekebalan tubuh ikan sehingga meningkat pula 

pertumbuhannya (Wong dkk., 2013).  

Komponen utama dari anggur laut Caulerpa lentillifera 

mengandung berbagai nilai nutrisi seperti protein, karbohidrat, 

lemak, vitamin C, dan mineral serta sebagai sumber alginat 

(Handayani, 2004). Hasil penelitian Putri dkk (2017), 

menyatakan bahwa tepung Anggur laut Caulerpa lentillifera 

dapat meningkatkan pertumbuhan benih ikan Nila. Selanjutnya 

penelitian Solin dkk. (2019), menyatakan tepung anggur  laut 

Caulerpa lentillifera  mampu meningkatkan pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup pada ikan Bandeng. Sedangkan Zulfikar 

dkk. (2019), menunjukkan bahwa pemberian tepung anggur 

laut  Caulerpa lentillifera  dengan dosis yang berbeda pada 

pakan ikan memberikan pengaruh pertumbuhan, kelangsungan 

hidup, dan efesiensi pakan dengan perlakukan terbaik pada 

dosis 20 g/kg pakan ikan. Sedangkan Putri dkk. (2017), 

menyatakan bahwa kecernaan bahan dan kecernaan protein 

dari tepung anggur laut Caulerpa lentiliifera sebesar 68.81% 

dan 86.31%. Sedangkan uji pertumbuhan menunjukkan bahwa 

penggunaan tepung anggur laut Caulrpa lentillifera sebesar 

20% memberikan pengaruh yang baik pada bobot akhir, 

kelangsungan hidup, jumlah konsumsi pakan, rasio efisiensi 

protein, retensi protein, laju pertumbuhan spesifik, serta 

efisiensi pakan ikan Nila. 

Berdasarkan hal tersebut diatas, penambahan tepung 

anggur laut Caulerpa lentillifera ke dalam pakan sebagai feed 

suplement dan bahan baku pakan pada pada berbagai kultivan 

termasuk pada ikan Nila dapat meningkatkan pertumbuhan 

ikan Nila yang diberikan tepung Caulerpa lentillifera. 

2. METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan 

September  2021, bertempat di Laboratorium Pakan Buatan 

Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas 

Pertanian ,Universitas Bosowa.. 

Prosedur Penelitian 

Persiapan penelitian berupa penyediaan peralatan dan 

bahan penelitian serta melakukan pengaturan ruangan 

penelitian. Selait itu, dilakukan pensuciahamaan dan 

pembersihan baik alat, bahan maupun tempat penelitian. 

Wadah yang digunakan dalam pemeliharaan ikan Nila berupa 

baskom hitam sebanyak 12 buah yang masing –masing 

bervolume 10 liter. Wadah masing-masing diberi aerasi 

sebagai penyuplai oksigen terhadap hewan Uji. Hewan uji 

yang digunakan pada penelitian ini berupa benih ikan Nila 

Merah (Oreocrhomis Niloticus ) yang berukuran panjang 

sekitar 3-6 cm dengan bobot rata-rata 2 gram per ekor (Dian 

dkk, 2013). Sedangkan pakan uji berupa pakan yang 

diformulasikan sesuai dengan kebutuhan penelitian.  

Ruangan penelitian direkayasa sesuai dengan kondisi alami 

perbenihan ikan Nila dimana semua parameter fisika, kimia 

dan biologi hidup benih ikan Nila dibuat secara homogen pada 

setiap perlakuan sesuai dengan daya dukung pertumbuhan 

benih ikan Nila. 

Pakan uji yang digunakan adalah pakan berbentuk pellet 

yang diformulasi sesuai perlakuan.  Pembuatan pakan berupa 

bahan baku ditimbang sesuai dengan komposisi bahan baku 

penyusun pellet (Tabel 3). Selanjutnya pencampuran dimulai 

dari bahan baku dalam jumlah terkecil hingga bahan baku 

dalam jumlah terbesar. Campuran yang telah rata ditambahkan 

air hangat sebanyak 6% dari berat pakan dan diremas-remas 

sampai menjadi adonan. Adonan dicetak dengan mesin 

pencetak pellet untuk menghasilkan pellet yang bentuknya 

bulat panjang seperti sphagetti. Pakan yang bentuknya 

memanjang dipotong kecil-kecil dengan ukuran panjang dari 

0,1 – 0,5 cm. Pellet tersebut dikeringkan dengan menggunakan 

oven pada suhu ± 70
0
C sekitar 2 – 3 hari. Pakan yang telah 

kering didinginkan pada suhu kamar atau dikeringkan hingga 

digunakan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis optimal 

substitusi tepung C. lentillifera  pada pakan yang 

menghasilkan performa fisiologis, pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup yang maksimal bagi ikan Nila. Pakan uji 

yang telah diberikan tepung C. lentillifera pada berbagai dosis 

mulai diberikan pada hari pertama. Sebelum dilakukan 

penelitian, ikan diaklimatisasi untuk mengurangi stres. Ikan 

dipuasakan selama 24 jam untuk menghilangkan sisa pakan 

dalam saluran cerna. Setelah itu, hewan uji ditimbang sebagai 

berat awal dan dimasukkan ke wadah pemeliharaan. Hewan uji 

diberi pakan 2 kali sehari pada pukul 07.00 dan 17.00 Wita 

dengan persentase 5 % bobot badan/hari. Pergantian air 

dilakukan setiap hari sebelum pemberian pakan sebanyak 10-

25% dari total volume media. 

Pengukuran dan pengambilan sampel uji dilakukan pada 

awal dan akhir penelitian untuk melihat laju pertumbuhan, 

efisiensi pakan, retensi protein, retensi lemak dan retensi 

energi serta kelangsungan hidup larva ikan Nila. Proses 

penimbangan dan pengukuran panjang tubuh ikan Nila 

dilakukan setiap pekan untuk mengetahui tingkat pertumbuhan 

hewan uji yang berguna dalam melakukan konversi pemberian 

pakan hewan uji. 

Rancangan Penelitian 

Penelitian didesain dengan Rancangan Acak Lengkap 

(Sudjana, 1991) dengan 4 perlakuan dan masing-masing tiga 

ulangan. Perlakuan yang diujikan adalah dosis tepung C. 

lentillifera berbeda pada pakan ikan Nila, yaitu: 

 Perlakuan  A = Pakan dengan suplementasi 

C.Lentillifera (10 %) 

 Pelakuan   B = Pakan dengan Suplementasi 

C.Lentillifera (17,5 %) 

 Perlakuan  C = Pakan dengan suplementasi 

C.Lentillifera  (25 % ) 
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 Perlakuan  D = Pakan tampa Suplementasi  

C.Lentillifera (0 %) 

Parameter Uji 

Pengukuran pertumbuhan rumput laut dilakukan 

penimbangan setiap pekan selama budidaya. Rumus untuk 

menghitung laju pertumbuhan harian Gracilaria verrucosa 

menggunakan rumus dari Zonneveld et al. (1991) : 

   
      

 
 

Dimana :  

Gr  =  Laju pertumbuhan (gr/ hari)  

Wt  =  Berat akhir rumput laut (gr)  

Wo =  Berat awal rumput laut (gr) 

 t  =  Lama waktu pengukuran (hari) 

Analisis Data 

Data yang dihasilkan menggunakan analisis ragan 

(ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji lanjut W-Tuckey.  

(Steel dan Torrie, 1993).  Indeks kualitas air dianalisis secara 

dekskriptif.  Sebagai alat bantu untuk pelaksanaan uji statistik, 

digunakan paket perangkat lunak computer program SPSS 

versi 23,0. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian nilai pertumbuhan pada penelitian 

penambahan Tepung  Anggur Laut pada pakan dengan 

berbagai dosis yang berbeda menunjukan nilai yang hampir 

sama dimana perlakuan A (10%) memiliki nilai pertumbuhan 

mutlak tertinggi dan perlakuan D (0%) memiliki nilai 

terendah. Nilai pertumbuhan mutlak dapat dilihat pada 

Lampiran 2 dan nilai rata-rata dapat dilihat pada Gambar 6. 

dibawah ini. 

 

Gambar 1. Diagram Pertumbuhan Mutlak Ikan Nila 

Oreochromis niloticus  dengajn Perlakuan Penambahan 

Tepung Anggur Laut pada Pakan dengan Dosis yang Berbeda 

Berdasarkan Gambar 1. diatas terlihat bahwa penambahan 

tepung Caulerpa lentifera dengan dosis yang berbeda 

menunjukan perlakuan A (10%) memiliki nilai sebesar 13,27% 

merupakan nilai pertumbuhan mutlak tertinggi dibanding 

dengan perlakuan yang lainnya, kemudian diikuti pada 

perlakuan B (17,5 %) sebesar 13,19% dan perlakuan C (25%) 

sebesar 12,68%. Sedangkan perlakuan D (0%) hanya sebesar 

10,51%. Hasil analis ragam (Anova) (Lampiran e) 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh nyata (p<0,05) 

penambahan Anggur Laut Caulerpa lentillifera pada pakan 

ikan Nila Oreochromis niloticus dengan dosis yang berbeda 

terhadap pertumbuhan mutlak. Hasil uji lanjut menunjukkan 

perlakuan C (25%) berbeda dengan perlakuan D (0%) 

(p<0,05), sementara perlakuan A (10%) dan perlakuan B 

(17,5%) tidak berbeda nyata baik dengan perlakuan D (0%) 

maupun perlakuan C (25%) (p>0,05). 

Tingginya nilai  Pertumbuhan mutlak  pada perlakuan A 

(10%) dengan nilai sebesar 13,27 % di sebabkan karena ikan 

mampu mencerna pakan dengan baik sesuai dengan komposisi 

nutrisi yang efisien yang dibutuhkan oleh tubuh ikan dengan 

adanya suplementasi tepung anggur laut sebesar 10 % dari 

pada perlakuan lainnya  sehingga hal inilah yang 

meningkatkan pertumbuhan mutlak tertinggi pada perlakuan A 

(10%). Kemudian hal yang menyebabkan rendahnya 

pertumbuhan mutlak pada D (0%) dengan nilai 10,51%  di 

duga karena komposisi nutrisi pada perlakuan ini  tidak efisien 

untuk memenuhi nutrisi pada tubuh ikan sehingga 

menyebabkan pertumbuhan lebih efisien pada perlakuan A. 

Gautema et al (2017)  menyatakan bahwa komposisi anggur 

laut Caulerpa lentillifera  memiliki nutrisi yaitu protein 

5,63 %, abu 40,66 %, lemak 0,88 %, karbohidrat 29,82 %, 

kadar air 8,82 % dan serat kasar 23,02 %. Selain itu, Anggur 

Laut juga memiliki kandungan asam amino esensial misalnya 

treonin, valin, leusin, phenylalanine, isoleusin, dan lisin 

bahkan lebih tinggi kandungan asam amino esensial dari 

kacang kedelai Pattama (2006). Asama amino esesnsial juga 

berpengaruh besar terhadap metabolisme makanan yaitu 

methionin dan lisin yang mampu meningkatkan pertumbuhan. 

Soltan et al (2008). 

Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan mutlak pada 

ikan juga  dipengaruhi oleh kualitas pakan yang diberikan, dan 

kebutuhan nutrisi pada ikan. Menurut setiawati et al.(2011) 

kebutuhan energi yang utama digunakan untuk pemeliharaan 

tubuhnya, kemudian energi yg tersisa dalam pakan baru untuk 

pertumbuhan. Berdasarkan hasil penelitian ini, pakan dengan 

penambahan tepung anggur laut sebanyak 25 % mampu 

menghasilkan pertumbuhan yang mutlak dibandingkan dengan 

control. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil yang diperoleh 

Nadri Solin (2017) yang mengemukakan bahwa pemanfaatan 

dosis 10 % dan 20 % dengan suplementasi Anggur Laut 

mampu memberikan pengaruh pertumbuhan yang baik untuk 

ikan. 
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